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Abstract 
The problem in this study is how the basic skills of playing futsal and the physical 
condition of extracurricular students at SMA Negeri 6 Pontianak are. the research 
method used is the test and measurement method with tests of basic futsal skills and 
futsal physical conditions consisting of 20 extracurricular participants. ”: 7 players or 
equal to (35%), “medium” category: 6 players or equal to (30%), “less” category: 5 
players or equal to (25%), and “very less” category: 1 player or equal to (5%). From 
the overall data, the basic skills of playing futsal at SMA Negeri 6 Pontianak are in 
the "Good" category. The physical condition test of the futsal extracurricular 
participants at SMA Negeri 6 Pontianak showed that the players in the "very good" 
category: 2 players or 10 percent in the "good" category: 5 players or 25 percent in 
the "medium" category: 5 players or equal to (25%), “less” category: 7 players or 
equal to (35%), and “very less” category: 1 player or equal to (5%). With these 
results, the skill level of playing futsal of futsal extracurricular participants at SMA 
Negeri 6 Pontianak is declared to be in the "Less" category. 
Keywords: Basic Futsal Technical Skills and Futsal Physical Condition 
PENDAHULUAN 
Permainan futsal dapat berjalan 
seperti yang diharapkan, rutin dan aneh 
jika pemain menguasai berbagai komponen 
dalam permainan futsal, salah satunya 
adalah dominasi metode dasar. Teknik 
dasar yang harus dikuasai oleh pemain 
futsal adalah dribling, shooting, control 
dan passing. Namun, menurut praktik 
bermain yang dilakukan oleh siswa 
tertentu, mereka sebenarnya memiliki 
masalah dengan strategi dasar, terutama 
passing dan shooting. 
Seperti yang diungkapkan oleh 
Justinus Lhaksana (2011), “sehebat apapun 
seorang pemain dalam hal strategi dan 
strategi, namun tanpa memantau keadaan 
yang layak, prestasi yang akan dicapai 
tidak setua yang memiliki kemampuan 
khusus, teknik, dan tentu saja kondisi yang 
bagus 
Seperti yang dikemukakan oleh 
Muhammad Asriady Mulyono (2014), 
"setelah melakukan latihan yang sangat 
disesuaikan, konsekuensi dari latihan yang 
sebenarnya dapat dilihat dari ekspansi di 
hadapan pemain yang pada akhirnya 
mempengaruhi presentasi kelompok". 
Berikutnya adalah efek samping dari 
latihan yang sebenarnya dapat dicapai 
(Muhammad Asriady Mulyono 2014). 
Dalam keadaan ada bagian yang 
sesuai. Menurut Justinus Lhaksana (2011), 
“mencermati kualitas olahraga futsal, dapat 
diduga bahwa bagian dari keadaan yang 
harus banyak dituntut oleh pemain futsal 
adalah ketekunan, kekuatan, tenaga yang 
kuat dan speed. Dalam Permendikbud 
(2014:2) “dijelaskan bahwa ekstrakurikuler 
adalah program sekolah, sebagai latihan 
siswa yang dimaksudkan untuk 
menumbuhkan potensi, bakat, minat, 
kapasitas, karakter, kolaborasi, dan 
kebebasan siswa secara ideal untuk 
membantu terselenggaranya pelatihan 
umum. tujuan". 
Pontianak belum memberikan 
prestasi yang baik dalam pertandingan 
terbesar di Pontianak, dimana sekolah 
tersebut memiliki pemain yang sangat 
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hebat di Kota Pontianak. Hal itu 
ditunjukkan dengan hasil yang 
mengecewakan saat mengikuti kompetisi  
Futsal Hydrococo Cup 2018 yang baru bisa 
lolos di tahap group. 
Melihat perbedaan gambaran 
permasalahan di atas, maka penting untuk 
mengarahkan penelitian tentang 
“Kemampuan Dasar Bermain Futsal dan 
Keadaan Siswa Ekstrakurikuler Futsal di 
SMA Negeri 6 Pontinak”. 
 
METODE 
Dalam tinjauan ini, analis akan 
mengklarifikasi beberapa hal yang akan 
diperlukan untuk mengarahkan penelitian, 
termasuk: populasi dan pengujian, strategi 
pemilihan informasi, instrumen penelitian, 
investigasi informasi. Strategi 
Pemeriksaan.  
Menurut Sugiyono (2008), "ialah 
metode logis untuk mendapatkan informasi 
dengan tujuan dan pekerjaan yang jelas".  
Selain itu, strategi yang digunakan 
dalam eksplorasi ini adalah teknik 
pencerahan. Seperti yang ditunjukkan oleh 
Hadari Nawawi (2006) “karakterisasi 
spellbinding dapat diartikan sebagai 
metodologi berpikir kritis yang dikaji 
dengan cara menggambarkan kondisi 
subjek/objek pemeriksaan (individu, 
organisasi, daerah, dll)”. 
 
Populasi dan Tes 
Seluruh sumber informasi atau 
keseluruhan kumpulan subjek, terlepas dari 
apakah manusia, indikasi, kualitas, artikel 
atau kesempatan. Seperti yang 
dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto 
(2006) “mencirikan penduduk adalah 
subjek ujian keseluruhan”. Populasi 
peneliti dalam penelitian ini adalah siswa 
yang mengikuti ekstrakurikuler futsal di 
SMA Negeri 6 Pontianak yang hanya 
berjumlah 20 orang siswa. 
Seperti yang dikemukakan oleh 
Sugiyono (2008) “keteladanan itu penting 
bagi jumlah dan sifat yang digerakkan oleh 
setiap masyarakat”. Jika populasinya 
sangat besar dan penelitian tidak masuk 
akal untuk berharap berkonsentrasi pada 
semua yang ada di populasi. Metode 
sampel jenuh ini adalah teknik penentuan 
sampel  individu dari populasi digunakan 
sebagai tes. Hal ini rutin dilakukan ketika 
populasi kurang dari 30 individu. Dengan 
ini, 20 individu masih tercatat aktif dalam 
ekstrakurikuler futsal. 
 
Prosedur Pengumpulan Data 
Supaya data yang dihasilkan 
merupakan data yang valid serta reliabel, 
maka yang diperlukan adalah teknik serta 
alat pengumpulan data yang baik. Menurut 
Hadari Nawawi, (2006) pengumpulan data 
ada enam teknik, yaitu: 
Teknik  Pengukuran 
Berdasarkan teknik pengumpulan 
data tersebut di atas, dalam penelitian ini 
yang dianggap relevan adalah Teknik 
Pengukuran, Menurut (Nurhasan, 2001) 
“menyatakan bahwa pengukuran 
merupakan proses memperoleh informasi”. 
“Pengukuran adalah  proses pengumpulan 
data atau informasi yang dilakukan secara 
objektif” (Menurut Ismaryati, 2006). 
Instrumen pengumpulan informasi 
yang digunakan dalam eksplorasi ini 
adalah tes. Seperti yang ditunjukkan oleh 
Suharsimi Arikunto (2006) "mengusulkan 
bahwa tes adalah praktik dan perangkat 
berbeda yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan, informasi, pengetahuan, 
kapasitas atau hadiah yang digerakkan oleh 
orang atau pertemuan". 
 
Instrument Penelitian 
“Instrumen penelitian adalah alat 
yang digunakan oleh analis untuk 
mengumpulkan informasi atau data 
sehingga pekerjaan menjadi lebih 
sederhana dan hasilnya akan lebih baik, 
lebih tepat dan lengkap sehingga tidak sulit 
untuk diolah” (Suharsimi Arikunto, 2003). 
Beberapa tes yang dilakukan dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 
Tes Keterampilan Dasar Bermain Futsal 
Tes kemampuan dasar khusus 
bermain futsal dengan “Ujian Futsal FIK 
Jogja sesuai (Agus Susworo Dwi 




Dribbling lurus sejauh 6 m. 
Passing tanpa kendali sebanyak 10 kali 
dengan jarak 2 m, dribbling berputar 
pada 2 kerucut (satu kerucut berputar ke 
kiri, satu kerucut berputar ke kanan). 
Passing dengan kontrol 10 kali dengan 
jarak 2,5 m (bergantian kaki kanan dan 
kiri dengan kontrol). 
Menembak ke gawang sasaran dengan 
1 dengan kaki kanan dan 1 dengan kaki 
kiri atau 5 bola yang disediakan. 
Dribbling lurus sejauh 5,5 m. 
Petunjuk pelaksanaan tes 
kemampuan khusus esensial untuk bermain 
futsal adalah sebagai berikut: 
Tujuan Tes Mengukur kemampuan 
futsal yang esensial adalah kemampuan 
yang diperkirakan yaitu driblling, passing, 
control, dan shooting. Tes selesai dua kali, 
diambil skor terbaik. 
Agus Susworo Dwi 
Marhaendro dan Saryono (2009), alat 
yang digunakan dalam pengujian 
berikut ini adalah lapangan dengan 
lantai rata berukuran 8m x 13m dibatasi 
oleh pita saluran atau kapur, dengan 2 
sekat. Objektif dengan lebar 3 m dan 
panjang 2 m, 7 bola futsal, 2 kerucut, 
dan stopwatch. 
Petugas 
Petugas  pengambil waktu yang 
memberikan aba-aba “ya” dari start 
sampai finish dan sekaligus mencatat 
hasilnya; Petugas penghitung jumlah 
bola yang masuk ke gawang dan 
sekaligus mencatat hasilnya. 
Petunjuk Pelaksanaan Tes 
Pada petunjuk pelaksanaan ini, akan 
dijelaska cara pelaksaan tes yang sesuai 
dengan ketentuan yang dibuat oleh 
Agus Susworo Marhaendro & Saryono 
(2012) : Pada sinyal "siap", anggota 
tetap berada di luar kotak nomor 1 (pos 
1) dengan bola diatur di dalam wadah. 
Pada sinyal "ya", waktu berjalan dan 
anggota mulai menumpahkan bola 
secepat mungkin untuk mencapai kotak 
nomor 2 (pos 2). Di pos 2, anggota 
melintas tanpa kontrol ke pembatas 
berkali-kali dengan jarak 2 m. Setelah 
menyelesaikan passing, anggota pergi 
ke pos 3 dengan menumpahkan (seolah-
olah membingkai angka 8) melalui 
kerucut yang diberikan. Sampai di pos 
nomor 3, peserta melakukan passing 
with controlling sebanyak 10 kali 
dengan menggunakan kaki kanan dan 
jugakaki kiri secara bergantian pada sisi 
tembok dengan jarak 2,5 m. Kaki kanan 
ke tembok sebelah sisi kiri, dan kaki 
kiri ke tembok sebelah sisi kanan. 
Setelah operan dengan penguasaan bola 
dapat dihentikan di pos nomor 3, 
dibuntuti dengan melakukan tembakan 
ke arah gawang. Tembakan ke gawang 
harus diselesaikan dengan 1 kaki tersisa 
dan 1 kaki kanan mengingat bola harus 
masuk gawang dengan peluang ke atas 
sebanyak 5 bola. Apabila 5 bola belum 
ada juga yang masuk, maka shooting 
dianggap sudah selesai.  Selesai 
melakukan shooting, peserta mengambil 
kembali   bola   yang   ada pada pos 3, 
kemudian melakukan dribbling secepat 
mungkin menuju pos 4. Sampai di pos 
4, peserta menghentikan bola didalam 
kotak   pada   pos 4. Saat bola berhenti, 
waktu juga berhenti. Skor adalah 
kecepatan waktu yang diperoleh bagian 
dalam menyelesaikan tes dari tanda 
"ya" sampai bagian menghentikan bola 
di pos 4. Anggota mendapat 






Gambar 1 Lapangan Tes Teknik Dasar Futsal 
(Sumber: Agus Susworo Dwi Marhaendro & Saryono. 2012) 
 
Tes Kondisi Fisik 
Instrumen yang digunakan untuk 
mengathui tingkat kondisi fisik peserta 
ekstrakurikuler futsal di SMA Negeri 6 
Pontianak, yaitu : 
Kekuatan Otot Tungkai 
“Kekuatan otot tungkai diperkirakan 
memanfaatkan leg and back dynamometer” 
(Ismaryati, 2008:28). Satuan dari tes ini 
adalah kilogram (kg). Cara untuk 
memperkirakan tes kekuatan otot tungkai 
adalah sebagai berikut: 
Anggota tetap pada platform dinamometer 
dengan lutut ditekuk pada titik 130-140 
derajat dan tubuh berlawanan. 
 
Panjang dinamometer diubah sedemikian 
rupa sehingga posisi tongkat genggam 
bersilangan di depan kedua paha.  
Pegangan tongkat dipegang dengan tangan 
menghadap ke belakang (pronasi). 
Tarik tangan Anda sekeras mungkin 
dengan memperbaiki sendi lutut dengan 
santai. 
Baca juga jarum penunjuk yang ada pada 
skala dynamometer saat nilai maksimum 
sudahtercapai. 
Ulangi pengukuran dengan waktu istirahat 
satu menit.  
Hasil estimasi merupakan skor paling 
penting yang dicapai pada dua event.
 
 
Gambar 2 Pelaksanaan Tes Kekuatan Otot Tungkai 
Sumber : Peneliti (2021) 
 
Tabel 1 Norma Kekuatan Otot Tungkai 
No Interval Klasifikasi 
1. - Sempurna 
2. >283 Baik Sekali 
3. 215-282 Baik 
4. 146-214 Cukup 
5. 77-145 Kurang 






“Untuk mengukur kecepatan dapat diukur 
degan menggunakan lari 60 meter, dengan 
satuan tes kecepatan ialah detik” 
(depdiknas, 2000). 
Tujuan : untuk mengukur kecepatan.  
Perangkat dan kantor: Lintasannya lurus, 
rata, rata, tidak rumit, berjarak 60 meter, 
dan masih memiliki lintasan tingkat tinggi. 
Bendera start. Peluit. Tiang pancang. 
Stopwatch.  Serbuk kapur. Formulir. Alat 
tulis. 
Petugas tes : Juru keberangkatan. Pengukur 
waktu merangkap pencatat hasil. 
Pelaksanaan  
Sikap awal :  
Peserta berdiri di belakang garis start.  
Gerakan :  
Pada tanda "Siap" anggota mengambil 
posisi berdiri, bersiap untuk berlari. 
Pada tanda "Ya" anggota berlari secepat 




Gambar 3 Pelaksanaan Tes kecepatan 
Sumber : Peneliti (2021) 
 
Lari masih bisa diulang apabila : 
Pelari mencuri start.  
Pelari tidak melewati garis finish. 
Pelari terganggu dengan pelari yang lain. 
Pengukur Waktu  
Pengaturan waktu dilakukan dari saat 
spanduk dikibarkan sampai sprinter 
melewati gawang akhir.
 
Tabel 2 Norma Lari 60 Meter 
No Interval Klasifikasi 
1. s.d-7,2” Baik Sekali 
2. 7,3”-8,3” Baik 
3. 8,4’-9,6’ Sedang 
4. 9,7’-11,0’ Kurang 
5. 11,1’ dst Kurang Sekali 
Sumber : Depdiknas (2000) 
 
Daya Tahan Kardiorespirasi 
(VO2Max) 
“Ketekunan kardiorespirasi diperkirakan 
memanfaatkan multistage” (Sukadiyanto, 
2009). Satuan dari test ini adalah 
kg/ml/min. 
Alat dan fasilitas :  
Lapangan lebar 22 meter dan lintasan 
dengan panjang 20 meter, Kaset multi 
stage test dan tape recorder, Meteran dan 
Alat pencatat. 
Langkah dalam pengukuran multi stage 
test  menurut Ismaryati, 2008:80, adalah 
sebagai berikut:  
Testi mondar-mandir di sepanjang trek 
atau trek yang baru saja diperkirakan 
sementara perkembangan tanda-tanda 
bertuliskan "TUT" direkam pada kaset.  
Keadaan tanda "TUT" pada awalnya 
sangat tertunda dalam jangka waktu, 
tetapi sedikit demi sedikit menjadi lebih 
cepat sehingga semakin sulit untuk 
menyesuaikan kecepatan langkahnya 
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dengan kecepatan yang ditawarkan oleh 
petunjuk tersebut.  
Skor tersebut diperoleh dari kemampuan 
testi untuk menjalankan tes lari hingga 
yang terbesar pada setiap tahapan yang 
kemudian diubah ke dalam tabel.
 
 
Gambar 4 Pelaksanaan Tes Daya tahan 
Sumber : Peneliti (2021) 
 
Validitas, Reabilitas dan Objektifitas 
Tes 
Dengan demikian validitas tes sebesar 
0,6666 dengan estimasi jriteria berupa. 
Reabititas tes sebesar 0,6911 dengan 
derajat stabilitas antara pelaksana tes 
kesempatan pertama dengan kesmepatan 
kedua. Objektifitas tes sebesar 0,5444 




Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif, dimana tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk memberikan gambaran realita 
yang ada tentang tingkat keterampilan 
dasar futsal dan kondisi fisik siswa 
ekstarkurikuler futsal SMA Negeri 6 
Pontianak. Strategi pemeriksaan informasi 
yang digunakan adalah prosedur terukur 
yang memukau. Pengukuran ini berencana 
untuk mengumpulkan informasi, 
menyajikan informasi, dan memutuskan. 
Informasi yang didapat untuk setiap soal 
tes adalah informasi kasar dari 
konsekuensi dari setiap tes yang dilakukan 
oleh siswa, persamaan untuk informasi 












Keterangan   
σ2  = Stadart Deviasi 
Xi = Nilai capaian 
X  = Rata-Rata 
n = Jumlah sampel 
Setelah ketemu, dari nilai standar deviasi 
tes tersebut dijadikan dasar untuk 
menentukan  keterampilan dasar futsal 
siswa ekstarkurikuler futsal SMA Negeri 6 
Pontianak. Keterampilan dasar bermain 
futsal siswa ekstrakurikuler futsal SMA 
Negeri 6 Pontianak dikategorikan menjadi 
lima (5) kategori, yaitu: Baik Sekali, Baik, 
Sedang, Kurang, dan Kurang Sekali.  
Dalam kondisi fisik pengkategoriannya  
menggunakan rumus dari Anas Sudijono 
(2014), adalah sebagai berikut:
 
Tabel 3. Kategori Kondi Fisik 
No Interval Skor Kondisi Fisik Kategori 
1 X ≤ M - 1,5 SD Baik Sekali 
2 M - 1,5 SD  ≤ X < M - 0,5 SD Baik 
3 M - 0,5 SD  ≤ X < M + 0,5 SD Sedang 
4 M + 0,5 SD  ≤ X < M – 1,5 SD Kurang 
5 X ≥ M +1,5 SD Kurang Sekali 





X     : Skor yang diperoleh.  
SD   : Standar Deviasi.  
M    : Mean (rata-rata). 
 
Untuk mengetahui jumlah masing-masing 
kategori tingkat kondisi tingkat 
keterampilan dasar futsal dan kondisi fisik 
siswa ekstrakurikuler futsal SMA Negeri 6 
Pontianak menggunakan rumus presntase 
Menurut Anas Sudijono (2012), yaitu 
sebagai berikut:  
  
Keterangan :  
P : presentase yang dicari  
F : frekuensi   
N : jumlah responden  
 
HASIL PENELITIAN 
Deskripsi Data Penelitian 
Data hasil penelitian tentang 
keterampilan dasar futsal dan kondisi fisik 
siswa yang mengikuti ekstrakurikuler 
futsal SMA Negeri 6 Pontianak  diperoleh 
dari 2 macam item tes yaitu: Tes 
keterampilan dasar futsal dari Tes Futsal 
FIK Jogja oleh Agus Susworo Dwi 
Marhaendro & Saryono (2012). 
 Tes yang disusun untuk mengukur 
keterampilan dasar bermain futsal 
meliputi: passing, control, dribbling, dan 
shooting dan Tes kondisi fisik yang terdiri 
dari kekuatan otot tungkai menggunakan 
leg and back dynamometer dari (Ismaryati 
2008), daya tahan kardiopaskuler 
menggunakan Multistage Fitness Test dari 
Ismaryati (2006), dan kecepatan 
menggunakan lari 60 meter (Depdiknas, 
2000). 
Penggambaran informasi eksplorasi 
ini merupakan informasi estimasi yang 
diperoleh dari lapangan. Deskripsi data 
penelitian secara rinci adalah sebagai 
berikut : 
Keterampilan Dasar Futsal Siswa 
Ekstrakurikuler Futsal SMA Negeri 6 
Pontianak 
Berdasarkan hasil tes yang telah 
Pada deskripsi data ini disajikan juga 
informasi data meliputi skor maskimal, 
skor minimal, mean (rata-rata), dan 
standar deviasi masing-masing data 
penelitian.  
Data umum dijadikan sebagai 
referensi untuk menentukan kelas interval 
yang dapat disajikan dalam bentuk tabel 
distribusi frekuensi data berdasarkan 
hitungan. Secara keseluruhan, hasil 
penelitian memperoleh waktu maksimum 
(paling lama) 56,98, waktu minimum 
(paling cepat) 42,52 dan rerata (mean) 
diperoleh 50,089 standar deviasi (SD) 
4,22. Selain itu, informasi tersebut 
diklasifikasikan oleh persamaan yang telah 
ditentukan sebelumnya menjadi 5 
klasifikasi, khususnya Sangat Baik, Baik, 
Cukup, Kurang Baik, Sangat Buruk.
 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Kelas Interval Futsal dan Kategori Keterampilan Dasar 
Futsal Siswa Ekstrakurikuler yang Bermain Futsal di SMA Negeri 6 Pontianak 
Kelas Interval Kategori Frekuensi Persentase 
X ≤ 43,75 Baik sekali 1 5% 
47,97 < X ≤ 43,75 Baik 7 35% 
52,19 < X ≤ 47,97 Sedang 6 30% 
56,41 < X ≤ 52,19 Kurang 5 25% 
56,41 ≤ X Kurang Sekali 1 5% 
Jumlah  20 100% 
Berdasarkan perhitungan di atas 
tingkat keterampilan bermain futsal 
peserta ekstrakurikuler futsal di SMA 
Negeri 6 Pontianak menunjukkan bahwa 
pemain yang masuk kategori “baik sekali”: 
1 pemain atau sebesar (5%), kategori 
“baik”: 7 pemain atau sebesar (35%), 
kategori “sedang”: 6 pemain atau sebesar 
(30%), kategori “kurang”: 5 pemain atau 
sebesar (25%), dan kategori “kurang 
sekali”: 1 pemain atau sebesar (5%). 
Dengan hasil tersebut maka tingkat 
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kemampuan peserta ekstrakurikuler futsal 
di SMA Negeri 6 Pontianak dinyatakan 
masuk dalam kategori “Hebat”. Hal ini 




Gambar 5 Diagram kategori keterampilan dasar futsal siswa 
ekstrakurikuler futsal SMA Negeri 6 Pontianak 
 
Hasil Tes Kondisi Fisik 
Kekuatan Otot Tungkai 
Kekuatan otot tungkai dapat diukur 
dengan menggunakan alat leg and back 
dynamometer dengan satuan kg. Tes 
dilakukan sebanyak 2 kali dan hasil yang 
terbaik adalah yang akan digunakan dalam 
analisis penelitian. Adapun hasil secara 
terinci pada tabel berikut :
 
Tabel 5. Hasil Tes Kekuatan Otot Tungkai 
Hasil SMA Negeri 6 Pontianak 
Skor Maksimal 165 
Skor Minimal 70 
Mean 115 
Standar Deviasi 31,36038 
Berdasarkan hasil tes yang sudah  
dilakukan dan pengukuran kekuatan otot  
tungkai yang diperoleh distribusi frekuensi 
dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
 
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Kelas Interval dan Kategori Kekuatan Otot    Tungkai 
Futsal Siswa yang Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler Futsal di SMA Negeri 6 
Pontianak 
Kelas Interval Kategori Frekuensi Persentase 
- Sempurna 0 0% 
>283 Baik Sekali 0 3% 
215-282 Baik 0 0% 
146-214 Cukup 6 30% 
77-145 Kurang 14 70% 
Jumlah  20 100% 
 
Dari keterangan di atas tingkat kekuatan otot 
tungkai peserta ekstrakurikuler futsal di 
SMA Negeri 6 Pontianak dapat disajikan 





Gambar 6 Diagram kategori kekauatan otot tungkai siswa ekstrakurikuler futsal 
SMA Negeri 6 Pontianak 
 
Kecepatan 
Kecepatan diukur dengan 
menggnakan lari 60 meter dengan satuan 
detik. Tes dilakukan sebanyak 2 kali dan 
hasil yang terbaik adalah yang akan 
digunakan dalam analisis penelitian. 
Adapun hasil yang terinci pada tabel ini 
adalah sebagai berikut:
 
Tabel 7. Hasil Kecepatan Lari 60 Meter 
Hasil SMA Negeri 6 Pontianak 
Skor Maksimal 8,5 
Skor Minimal 7,1 
Mean 7,835 
Standar Deviasi 0,424 
Berdasarkan hasil tes dan  pengukuran 
kecepatan  diperoleh distribusi frekuensi 
yang dapat dilihat pada tabel sebagai 
berikut:
 
Tabel 8. Distribusi Frekuensi Kelas Interval dan Kategori Kecepatan Siswa yang 
Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler Futsal di SMA Negeri 6 Pontianak 
Kelas Interval Kategori Frekuensi Persentase 
s.d - 7,2” Baik Sekali 2 10% 
7,3” - 8,3” Baik 15 75% 
8,4’ - 9,6’ Sedang 3 15% 
9,7’ - 11,0’ Kurang 0 0% 




Dari keterangan di atas tingkat kecepatan 
peserta ekstrakurikuler futsal di SMA 
Negeri 6 Pontianak dapat disajikan dalam 
bentuk diagram sebagai berikut:
 
 
Gambar 7 Diagram kategori kecepatan lari 60 meter siswa ekstrakurikuler futsal 




Daya Tahan Kardiopaskuler (Vo2max) 
Ketekunan kardiorespirasi 
diperkirakan menggunakan uji multitahap 
dengan satuan ml/kg/menit. Tes ini 
dilakukan sebanyak 1 kali. Adapun hasil 
yang terinci pada tabel ini adalah sebagai 
beriku:
 
Tabel 9. Hasil Tes Daya Tahan Kardiorespirasi (Vo2Max) 
Hasil SMA Negeri 6 Pontianak 
Skor Maksimal  45,2 
Skor Minimal  35,0 
Mean  39,185 
Standar Deviasi  2,697 
Pengkategorian data didasarkan 
pada nilai Norma Klasifikasi 
Tingkat Vo2Max dibawah ini 
sebagai berikut:
 
Tabel 10. Distribusi Frekuensi Kelas Interval dan Tingkat Vo2Max Siswa 
Ekstrakurikuler Futsal di SMA Negeri 6 Pontianak 
Kelas Interval Kategori Frekuensi Persentase 
> 55.9 Superior 0 0% 
51.0 – 55.9 Excellent 0 0% 
45.2 – 50.9 Good 1 5% 
38.4 – 45.1 Fair 12 60% 
35.0 – 38.3 Poor 4 20% 




Dari data diatas dapat diketahui 
tingkat Vo2Max peserta ekstrakurikuler 




Gambar 8 Diagram kategori Vo2Max futsal peserta ekstrakurikuler 
futsal SMA Negeri 6 Pontianak 
 
Berdasarkan hasil tes yang telah 
dilakukan mengenai tingkat kondisi fisik 
futsal peserta didik yang mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler futsal di SMA 
Negeri 6 Pontianak sebagai subjek 
penelitian. 
Secara keseluruhan, hasil penelitian 
memperoleh waktu maksimum (paling 
lama) 177,83 waktu minimum (paling 
cepat) 115,1 dan rerata (mean) diperoleh 
150 standar deviasi (SD) 18,74808. Selain 
itu, informasi tersebut diklasifikasikan oleh 
resep yang telah ditentukan sebelumnya 
menjadi 5 klasifikasi, yaitu Sangat Baik, 




Tabel 11. Distribusi Frekuensi Kelas Interval dan Kategori Kondisi Fisik Futsal Siswa 
yang Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler Futsal di SMA Negeri 6 Pontianak. 
Kelas Interval Kategori Frekuensi Persentase 
X ≤ 121,88 Baik sekali 2 20% 
140,63 < X ≤ 121,88 Baik 5 25% 
159,37 < X ≤ 140,63 Sedang 5 25% 
177,22 < X ≤ 159,37 Kurang 7 35% 
177,22 ≤ X Kurang Sekali 1 5% 
Jumlah  20 100% 
Secara umum akibat dari status 
peserta ekstrakurikuler futsal di SMA 
Negeri 6 Pontianak menunjukkan bahwa 
pemain yang termasuk dalam klasifikasi 
“sangat baik”: 2 pemain atau setara dengan 
(10%), kelas “hebat”: 5 pemain atau setara 
dengan (25%), kelas " sedang": 5 pemain 
atau setara (25%), kelas "kurang": 7 
pemain atau setara dengan (35%), dan 
klasifikasi "sangat sedikit": 1 pemain atau 
setara dengan (5 %). Maka dengan begitu, 
hasil dari tingkat keterampilan bermain 
futsal peserta ekstrakurikuler futsal di 
SMA Negeri 6 Pontianak dinyatakan 
dalam kategori “Kurang”.  Hal ini dapat 




Gambar 9 Diagram kategori kondisi fisik futsal siswa ekstrakurikuler Futsal 
SMA Negeri 6 Pontianak 
 
Pembahasan 
Untuk dapat memilih bermain futsal 
dengan baik, seorang pemain harus 
dibekali dengan kemampuan/strategi yang 
sangat penting, tidak hanya memiliki 
pilihan untuk menendang bola tetapi juga 
keahlian dalam menguasai atau menguasai 
bola (Asmar Jaya, 2008: 62). 
Hasil tes kemampuan esensial futsal 
peserta ekstrakurikuler futsal di SMA 
Negeri 6 Pontianak dinyatakan rekurensi 
(persen) dan nilai normalnya adalah 50,089 
dan dalam kondisi baik. 
Pada hasil penelitian ini siswa yang 
mempunyai kategori “sangat baik” dan 
“baik” pada saat pengambilan data adalah 
pemain mempunyai kredibilitas permainan 
yang menonjol diantara rekan-rekannya 
yang lain. 
Berdasarkan hasil penelitian data 
mengenai kondisi fisik peserta 
ektrakurikuler futsal putra di SMA Negeri 
6 Pontianak yang terdiri dari kekuatan otot 
tungkai, kecepatan, dan daya tahan 
(VO2Max) maka deksripsi data disajikan 
pada bagian pembahasan ini. 
Tingkat kekuatan otot tungkai yang 
dimiliki para pemain futsal  ekstrakurikuler 
SMA Negeri 6 Pontianak nilai rata-ratanya 
adalah 115 kg dan berada pada kondisi 
kurang. Para pemain futsal ekstrakurikuler 
di SMA Negeri 6 Pontianak harus 
meningkatkan kemampuan kekuatan otot 




Tingkat kecepatan yang dimiliki 
para pemain futsal ekstrakurikuler SMA 
Negeri 6 Pontianak nilai rata-ratanya 
adalah 7,85 detik dan berada pada kondisi 
kurang. Kecepatan adalah satu unsur 
kondisi fisik yang sangat penting dalam 
permainan futsal. Pemain akan mampu 
melakukan serangan dengan cepat dan 
mengantisipasi serangan balik dari lawan 
untuk mempertahankan daerah pertahanan. 
Tingkat daya tahan (VO2Max) pada 
pemain futsal ekstrtakurikuler SMA Negeri 
6 Pontianak nilai rata-ratanya adalah 
39,185 dan berada pada kondisi sedang. 




Berdasarkan hasil penelitian ini 
dapat disimpulkan bahwa Tingkat 
Keterampilan Dasar Futsal termasuk 
kategori sedang dan Kondisi Fisik 
termasuk kategori kurang hal ini diperoleh 
dari hasil penelitian tingkat keterampilan 
dasar futsal terdapat kategori “baik sekali”: 
ada 1 pemain atau sebesar (5%), kategori 
“baik”: ada 7 pemain atau sebesar (35%), 
kategori “sedang”: ada 6 pemain atau 
sebesar (30%), kategori “kurang”: ada 5 
pemain atau sebesar (25%), dan kategori 
“kurang sekali”: ada 1 pemain atau sebesar 
(5%). Hasil tes keterampilan dasar bermain 
futsal peserta ekstrakurikuler futsal SMA 
Negeri 6 Pontianak termasuk kategori 
sedang dengan nilai rata-rata 50,09. 
Sedangkan kondisi fisik peserta 
ekstrakurikuler futsal SMA Negeri 6 
Pontianak, 1) Tingkat kemapuan tes 
kekuatan otot tungkai hasil penelitian 
adalah terdapat 0 siswa (0%) kategori 
sempurna, 0 siswa (0%) dalam kategori 
baik sekali, 0 siswa (0%) dalam kategori 
baik, 6 siswa (30%) dalam kategori cukup, 
dan 14 siswa (70%) dalam kategori 
kurang. 2) Tingkat kemampuan tes 
kecepatan hasil penelitian adalah terdapat 
2 siswa (10%) dalam kategori baik sekali, 
15 siswa (75%) dalam kategori baik, 3 
siswa (15%) dalam kategori sedang, 0 
siswa (0%) dalam kategori kurang, dan 0 
siswa (0%) dalam kategori kurang sekali. 
3) Tingkat kemampuan tes daya tahan 
(VO2Max) hasil penelitian adalah terdapat 
0 siswa (0%) dalam kategori baik sekali, 1 
siswa (5%) dalam kategori baik, 12 siswa 
(60%) dalam kategori sedang, 7 siswa 
(35%) dalam kategori kurang, dan 0 siswa 
(0%) dalam kategori kurang sekali. Secara 
keseluruhan hasil tingkat kondisi fisik 
peserta ekstrakurikuler futsal di SMA 
Negeri 6 Pontianak menunjukkan bahwa 
pemain yang masuk kategori “baik sekali”: 
2 pemain atau sebesar (10%), kategori 
“baik”: 5 pemain atau sebesar (25%), 
kategori “sedang”: 5 pemain atau sebesar 
(25%), kategori “kurang”: 7 pemain atau 
sebesar (35%), dan kategori “kurang 
sekali”: 1 pemain atau sebesar (5%). 
Dimana hasil dari keseluruhan tes kondisi 
fisik peserta ekstrakurikuler futsal SMA 




Melihat dari hasil yang dilakukan 
oleh peneliti, peneliti ingin memberikan 
sedikit saran kepada pihak terkait, sebagai 
berikut:  
Pihak Sekolah 
 Penulis menyaran kepada pihak 
sekolah untuk menambah perhatiannya 
kepada  peserta didiknya yang ikut dalam 
kegiatan ekstrakurikuler dengan 
menambahkan sarana dan prasarana, serta 
menambah ke ikut sertaan tim dalam 
turnamen futsal yang ada di Seluruh 
Kalimantan Barat. 
Siswa/Pemain 
Penulis mengharapkan  siswa agar 
giat dalam berlatih tidak malasdalam 
mengikuti jadwal dan program latihan 
yang telah diprogramkan. Kedisplinan dan 
kesungguhan dalam mengikuti program 
latihan akan membantu meningkatkan 
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